BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang

“Korelasi antara Penguasaan Mufradat dengan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an
Purwoyoso Ngaliyan Semarang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penguasaan mufradat santri Pondok Pesantren

Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang Sebagali
berikut: 12 santri termasuk kategori cukup, yaitu terletak pada
interval 41-60, 13 santri termasuk dalam kategori baik, yaitu
terletak pada interval 61-80 dan 15 santri termasuk dalam
kategori sangat baik, yaitu terletak pada interval 81-100. Dari
hasil tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) 73,5 yang
terdapat antara interval 61 — 80. Artinya penguasaan mufradat

santri sudah baik .

. Hasil kemampuan menghafal Al-Qur’an santri Pondok

Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang
sebagai berikut: 9 santri termasuk kategori cukup, yaitu
terletak pada interval 41-60, 23 santri termasuk dalam
kategori baik, yaitu terletak pada interval 61-80 dan 8 santri
termasuk dalam Kkategori sangat baik, yaitu terletak pada

interval 81-100. Dari hasil tersebut diperoleh nilai rata-rata



(mean) 71,25 yaitu terdapat antara interval 61 — 80. Artinya
kemampuan menghafal Al-Qur’an santri sudah baik .

3. Terdapat hubungan positif dan kuat antara variabel
penguasaan mufradat (X) dengan kemampuan menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso
Ngaliyan Semarang (). Hal ini dapat dibuktikan bahwa ritng
= 0,6637 maka Ho ditolak dan hipotesis diterima. Berdasarkan
tabel 9 tentang hubungan penguasaan muradat dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an, dari 40 santri hanya
terdapat 3 santri yang memiliki penguasaan mufradat yang
baik tetapi kemampuan menghafal Al-Qur’annya kurang baik
dan 4 santri yang memiliki penguasaan mufradat yang kurang
baik tetapi kemampuan menghafal Al-Qur’annya sudah baik

bahkan ada yang sangat baik.

B. Saran
Penutup dari penulisan skripsi ini, dengan penelitian yang
berjudul “Studi Korelasi antara Penguasaan Mufradat dengan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Ngaliyan Semarang” maka
peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak tertentu
yang berkaitan dengan hasil penelitian ini, antara lain sebagai

berikut:
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C.
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1. Bagi santri, sebagai orang yang sedang menghafal Al-Qur’an
hendaknya meningkatkan penguasaan mufradat untuk
memahami dan mempermudah menghafal Al-Qur’an.

2. Bagi pengasuh untuk memberikan bimbingan dan arahan
kepada para santri secara tepat sesuai dengan kemampuan
menghafal santri.

Penutup

Alhamdulillah, puji syukur selalu terpanjatkan kehadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-
Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik dan lancar. Dengan disertai do’a, semoga skripsi
yang cukup sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya.

Sebagaimana pada umumnya Kkarya setiap manusia,
tentulah tidak ada yang sempurna secara total. Begitu juga dengan
skripsi yang penulis susun. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rida Nya
kepada kita semua dan memberikan kemanfaatan yang sangat
besar pada skripsi yang penulis susun dengan segenap

kemampuan. Amin ya Rabbal ‘Alamin.




